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Ide permainan kreatif untuk anak tidak harus rumit atau menggunakan mainan mahal.
Berbagai aktivitas sederhana seperti bermain puzzle, membaca buku, menyusun balok,
bermain tebak kata, membuat busy jar, mencari harta karun, bermain seni, melakukan
eksperimen sederhana, serta bermain peran dapat menjadi sarana belajar yang menyenangkan
bagi si Kecil.

Selain merangsang kreativitas dan imajinasi, permainan-permainan tersebut juga membantu
mengembangkan kemampuan berpikir, memecahkan masalah, komunikasi, konsentrasi,
motorik, dan keterampilan sosial.

Dengan memberikan variasi permainan yang sesuai usia, orang tua dapat membantu
menstimulasi perkembangan anak secara menyeluruh sambil tetap membuat kegiatan bermain
terasa seru dan bermakna.

4 Manfaat Permainan Kreatif untuk Anak

Mainan adalah sebuah hal yang menyenangkan bagi anak, sekaligus penting untuk tumbuh
kembangnya. Tak hanya untuk perkembangan motorik, si Kecil dapat belajar tentang
keterampilan sosial, asah otak, fisik dan kemampuan emosional dengan bermain.

Selain itu imajinasi, kreativitas dan kemampuan menyelesaikan masalah juga dapat dipantik
dengan permainan kreatif.

Di periode usia 4-5 tahun atau prasekolah, mereka sering melihat dunia sebagai “tempat ajaib
tanpa batas”. Mereka berkhayal sebagai pencipta semua hal, memiliki kekuatan super,
mengalahkan monster dan hal unik lain.

Jenis permainan fantasi nan kreatif menjadi sangat penting karena akan membantu mereka
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mengatasi ketakutan sekaligus memunculkan harapan dan impian.

Setiap jenis permainan memberikan manfaat yang berbeda bagi tumbuh kembang anak.
Berikut beberapa di antaranya:

1. Bermain seni dan bermain bebas dapat merangsang imajinasi serta kreativitas.

2. Permainan konstruksi dan puzzle membantu melatih kemampuan berpikir, memahami
hubungan sebab-akibat, dan memecahkan masalah.

3. Bermain cerita atau bermain peran mendukung perkembangan bahasa, komunikasi, serta
kemampuan memahami emosi dan sudut pandang orang lain.

4. Aktivitas yang melibatkan gerakan membantu mengembangkan motorik dan koordinasi
tubuh.

Kombinasi berbagai aktivitas tersebut merupakan bentuk stimulasi otak anak 1-3 tahun
maupun anak prasekolah yang membantu mengembangkan kreativitas, kemampuan berpikir,
bahasa, serta keterampilan sosial sesuai tahap perkembangannya.

Baca Juga : Jenis Permainan Anak Usia Dini Untuk Mengasah Kemampuannya

10 Ide Permainan Kreatif Untuk Anak

Saat memilih ide permainan kreatif untuk anak, sesuaikan dengan usia dan minat si Kecil. Bayi
lebih banyak belajar melalui eksplorasi pancaindra, sedangkan anak yang lebih besar mulai
menikmati permainan menyusun, bereksperimen, hingga bermain peran.

Mam juga tidak selalu harus membeli mainan edukasi anak yang baru. Berbagai benda di
rumah seperti kardus bekas, gulungan tisu, gelas plastik, wadah makanan, botol plastik,
sendok ukur, kain, keranjang cucian, hingga daun, batu, atau ranting yang aman dapat
dimanfaatkan menjadi media bermain.

Berikut sejumlah permainan kreatif yang bisa menjadi ide bagi orangtua:

1. Menyusun Puzzle

Bermain puzzle dapat menjadi kegiatan seru yang bisa dilakukan anak di rumah. Mam dapat
mendampingi dan memberi penjelasan sederhana jika anak baru kali pertama memainkannya.
Permainan puzzle dapat membantu memicu daya ingat dan daya pikir anak.

2. Membaca Buku

Buku adalah salah satu cara terbaik untuk interaksi dan menumbuhkan imajinasi mereka. Mam
dapat membacakan buku dengan topik tertentu yang diminati anak. Buku yang mendorong
sejumlah aktivitas seperti mengisi jawaban, menggambar atau mewarnai juga dapat jadi
pilihan. Mam juga dapat menunjukkan kata-kata dan simbol umum di buku saat bepergian
sehingga anak dapat membayangkan langsung apa yang ada dalam buku.
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3. Permainan Konstruksi

Permainan membangun konstruksi seperti Lego, Playdough, menyusun balok dan sejenisnya
dapat mengajarkan anak untuk berpikir sistematis. Selama bermain, anak akan diajak
menggunakan keterampilan kognitif untuk memikirkan cara membuat sesuatu bekerja. Jenis
permainan ini juga mengajarkan kesabaran dan kekuatan emosional untuk mencoba lagi dari
awal.

4. Tebak Kata

Orangtua dapat menulis kata tertentu di secarik kertas sebelumnya. Setelah itu, Mam dapat
memberikan gerakan terkait kata yang telah ditulis dan meminta anak untuk menebaknya.
Permainan dapat dilakukan secara bergantian sehingga lebih seru.

5. Busy Jar

Busy jar adalah permainan edukasi berbentuk wadah toples atau jar. Permainan ini dapat
melatih motorik halus dan konsentrasi anak usia 5-6 tahun. Mam tinggal memilihkan
permainan apa yang cocok untuk usia anak. Jenis busy jar sangat banyak dan dapat dimainkan
berulang kali Iho, Mam. Sejumlah penelitian menyebutkan permainan seperti busy jar dan busy
board praktis untuk diterapkan dalam kegiatan pembelajaran motorik halus.

6. Cari Harta Karun

Sebelum memulai permainan, Mam harus menyembunyikan beberapa mainan yang dimiliki
anak. Selanjutnya minta anak mencari lokasi mainan tersebut berada sesuai petunjuk yang
Mam berikan. Tidak hanya seru, permainan ini juga melatih pendengaran, konsentrasi, daya
ingat, serta membuat Si Kecil aktif bergerak. Jika anak kesulitan, Mam bisa menyemangati Si
Kecil agar tidak mudah menyerah.

7. Boneka dan Action Figure

Saat anak bermain boneka, banyak keterampilan yang didorong seperti memakaikan baju,
menggunakan kancing dan ritsleting, dan menyikat rambut. Untuk anak laki-laki, bermain
action figure dengan karakter favorit juga akan mengasah imajinasi dan kreativitas mereka.

8. Bermain Seni dan Mencampur Warna

Menggambar, finger painting, membuat kolase, atau mencampur warna menggunakan cat air
merupakan ide permainan kreatif untuk anak yang mampu mengembangkan kreativitas
sekaligus permainan melatih motorik halus. Aktivitas ini membantu melatih koordinasi mata
dan tangan serta memberi kesempatan si Kecil mengekspresikan ide-idenya.



9. Eksperimen Sederhana

Mam dapat mengajak si Kecil melakukan eksperimen sederhana, seperti mencampurkan warna
pada air, atau mengamati benda yang mengapung dan tenggelam. Aktivitas ini menjadi bentuk
stimulasi otak anak 1-3 tahun dan anak prasekolah karena mendorong rasa ingin tahu,
kemampuan mengamati, berpikir logis, dan memahami hubungan sebab-akibat.

10. Bermain Peran, Bercerita, dan Bermain Musik

Ajak si Kecil berpura-pura menjadi dokter, guru, atau koki sambil membuat cerita sederhana
bersama. Mam juga dapat bernyanyi atau membuat alat musik dari botol bekas dan biji-bijian.
Aktivitas ini termasuk mainan edukasi anak yang membantu mengembangkan kemampuan
bahasa, komunikasi, mengenali emosi, membangun rasa percaya diri, serta melatih kerja sama.

Baca Juga: 7 Permainan Kreatif untuk Proses Belajar si Little Learner Ini!

Rekomendasi Asupan Nutrisi untuk Otak
Anak

Selain memberikan stimulasi dengan mengajak si Kecil melakukan permainan kreatif, Mam
juga perlu memberikan asupan nutrisi untuk memenuhi kebutuhan gizinya.

S-26 Procal Gold hadir dengan Most Advanced Formulation yang dilengkapi Multilearn
Connect, kombinasi nutrisi penting untuk mendukung perkembangan otak dan sistem saraf si
Kecil secara optimal.

Diperkaya Sphingomyelin & Fosfolipid untuk membantu mempercepat arus informasi di otak,
AA & DHA untuk perkembangan otak, serta Alfa-laktalbumin yang mendukung komunikasi
saraf. Didukung nutrisi tepat dengan jumlah dan waktu yang tepat, S-26 Procal Gold membantu
si Kecil tumbuh cerdas, siap belajar, dan berkembang optimal hari ini hingga masa depannya.

Pertanyaan yang sering ditanyakan?

1. Apa yang dimaksud dengan kegiatan permainan kreatif pada pendidikan anak usia
dini?

Permainan kreatif adalah aktivitas bermain yang mendorong anak menggunakan imajinasi,
berpikir, memecahkan masalah, serta mengembangkan kemampuan motorik, bahasa, sosial,
dan emosional.

2. Mengapa menyediakan waktu untuk permainan edukatif sangat penting bagi anak?


https://wyethnutrition.co.id/7-permainan-kreatif-untuk-proses-belajar

Bermain merupakan cara alami anak belajar. Permainan edukatif membantu mengembangkan
kreativitas, kemampuan berpikir, komunikasi, motorik, dan keterampilan sosial sesuai tahap
perkembangannya.

3. Berapa jam batas waktu yang direkomendasikan setiap harinya untuk mengajak
anak melakukan aktivitas permainan edukatif?

Tidak ada batas waktu khusus. Yang terpenting, anak memiliki waktu bermain aktif setiap hari
yang disesuaikan dengan usia, minat, dan rutinitasnya serta tetap seimbang dengan waktu
istirahat dan aktivitas lainnya.
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